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abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pajak dan mekanisme bonus terhadap keputusan Transfer Pricing pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar di BEI 2016-2018. Jumlah sampel yang diambil sebayak 36 Perusahaan Sektor Pertambangan dengan metode purposive sampling. Regresi Linear Logistik digunakan dalam analisis datanya. Penelitian ini ditujukkan  pajak  berpengaruh dengan Keputusan Transfer Pricing, sedangkan mekanisme bonus tidak berpengaruh dengan Keputusan Transfer Pricing. 
Kata kunci : Pajak dan Mekanisme Bonus, Transfer Pricing, Sektor Pertambangan 












	Abstract 
This study aims to analyze the effect of tax and bonus mechanisms on Transfer Pricing decisions in Mining Sector Companies listed on the Indonesia Stock Exchange 2016-2018. The number of samples taken was as many as 36 Mining Sector Companies with a purposive sampling method. Linear Logistic Regression is used in data analysis. This study shows that tax affects the Transfer Pricing Decision, while the bonus mechanism does not affect the Transfer Pricing Decision.
Keywords: Tax and Bonus Mechanism, Transfer Pricing, Mining Sector




















PENDAHULUAN
Semakin berkembangnya teknologi dan derasnya arus globalisasi mendorong banyak  perusahaan melebarkan sayap usahanya tidak hanya di satu negara saja.  Banyak perusahaan yang melakukan pengembangan usaha nya  lewat anak perusahaan maupun cabang perusahaan ke negara-negara lain (multinational corporation) ( Suprianto dan dkk, 2013). Misalnya perusahan PT Telekomunikasi yang merupakan sebuah perusahaan bisnis yang sepenuhnya dimiliki oleh PT Telkom Indonesia. Untuk memperkuat bisnisnya dalam menghadapi pasar global PT Telekomunikasi mendirikan cabang di Singapura yang diberi nama Telekomunikasi Internasional Pte.Ltd (www.goodnewsfromindonesia.id,2018).
Semakin pesatnya pertumbuhan ekonomi internasional turut mendorong berkembangnya perusahaan multinasional. Salah satu alasan yang mendasari berkembangnya perusahaan multinasional adalah karena adanya perbedaan tarif pajak yang berlaku di tiap-tiap negara (Kurniawan, 2015 dalam Suprianto, 2016). Dilihat dari perbedaan pemberlakuan tarif pajak pada tiap negara diatas, memungkinkan perusahaan multinasional memindahkan labanya ke negara dengan  tarif pajak yang rendah, sehingga dapat memperkecil beban pajak sebagai upaya dalam memaksimalkan keuntungan. Hal ini dikenal dengan   transfer pricing (Kurniawan, 2015 dalam  Suprianto dan dkk,2016). Upaya dalam memperkecil pajak secara internasional dilakukan dengan transfer pricing, yaitu memperbesar harga pembelian atau biaya (over invoice) atau memperkecil harga penjualan (under invoice) (Ilyas dan Suhartono, 2009:93 dalam Mayowan,2016). Dalam hal ini digunakan untuk mengalihkan keuntungan ke negara yang memiliki tarif rendah dengan memaksimalkan beban pada akhirnya mengurangi pendapatan (Price Waterhouse Cooper, 2009 dalam Mayowan dan dkk,2016).  
Transfer pricing adalah suatu kebijakan perusahaan dalam menentukan harga transfer suatu transaksi baik itu barang, jasa, harta tak berwujud, atau pun transaksi finansial yang dilakukan oleh perusahaan. Terdapat dua kelompok transaksi dalam transfer pricing, yaitu intra-company dan inter-company transfer pricing. Intra-company transfer pricing merupakan transfer pricing antardivisi dalam satu perusahaan. Sedangkan inter-company transfer pricing merupakan transfer pricing antara dua perusahaan yang mempunyai hubungan istimewa. Transaksinya sendiri bisa dilakukan dalam satu negara (domestic transfer pricing), maupun dengan negara yang berbeda (international transfer pricing) (Hadisetiawan, 2014). 
Fungsi praktik Transfer pricing sudah berkembang, yang awalnya praktik Transfer pricing ini hanya digunakan untuk kepentingan tertentu, tetapi saat ini sering dilakukan dengan tujuan yang tidak sesuai dengan tujuan awalnya. Tujuan awal Transfer pricing yaitu sebagai penilaian kinerja antar anggota serta 2 devisi perusahaan. Tapi perkembangan zaman telah mampu mengubah fungsi awal Transfer pricing. Praktik Transfer pricing juga sering digunakan untuk menajemen pajak yaitu sebuah usaha dimana perusahaan mampu meminimalkan jumlah pajak yang harus dibayar. Selain memiliki sifat memaksa, pajak memang merupakan hal yang sering dihindari oleh banyak perusahaan (Mangoting, 2004 dalam Rahmawati, 2018).
Kajian Teori dan Pengembangan Hipotesis 
Teori Agensi (Agency Theory)
Teori Agensi (Agency Theory) Menurut Jensen dan Meckling (1976) mendefinisikan teori keagenan (Agency Theory) sebagai kontrak antara satu atau beberapa orang principal yang mendelegasikan wewenang kepada orang lain (agent) untuk mengambil keputusan dalam menjalankan perusahaan. Prinsip utama teori ini adalah pernyataan adanya hubungan kinerja antara pihak yang memberi wewenang (principal) yaitu pemilik (pemegang saham), kreditor, serta investor dengan pihak yang menerima wewenang (agent) yaitu manajemen perusahaan, dalam bentuk kontrak kerja sama.  
Dalam teori agensi, dijelaskan bahwa masalah antara principal dan agent timbul karena adanya informasi yang asimetris (information asymetry). Informasi yang asimetris adalah keadaan dimana informasi yang diberikan kepada principal berbeda dengan yang diberikan kepada agent untuk melakukan tindakan yang oportunistik. Tindakan yang oportunistik (opportunistic behaviour) adalah tindakan yang tujuannya mementingkan kepentingan diri sendiri. Hal tersebut dikarenakan manajemen perusahaan lebih mengetahui informasi internal dan prospek perusahaan di masa yang akan datang dibandingkan dengan investor dan kreditor lainnya.  
Beberapa faktor yang menyebabkan munculnya masalah keagenan (Colgan, 2001), yaitu:  
1)	 Moral Hazard  
Hal ini umumnya terjadi pada perusahaan besar (kompleksitas yang tinggi), dimana seorang manajer melakukan kegiatan yang tidak seluruhnya diketahui oleh pemegang saham maupun pemberi pinjaman. Manajer dapat melakukan tindakan di luar pengetahuan pemegang saham yang melanggar kontrak dan sebenarnya secara etika atau norma mungkin tidak layak dilakukan. 
2)	Penahanan Laba (Earnings Retention)  
Masalah ini berkisar pada kecenderungan untuk melakukan investasi yang berlebihan oleh pihak manajemen (agen) melalui peningkatan dan pertumbuhan dengan tujuan untuk memperbesar kekuasaan, prestise, atau penghargaan bagi dirinya, namun dapat menghancurkan kesejahteraan pemegang saham. 
3)	 Horison Waktu  
Konflik ini muncul sebagai akibat dari kondisi arus kas,dengan mana prinsipal lebih menekankan pada arus kas untuk masa depan yang kondisinya belum pasti, sedangkan manajemen cenderung menekankan kepada hal-hal yang berkaitan dengan pekerjaan mereka. 
4)	Penghindaran Resiko Manajerial 
Masalah ini muncul ketika ada batasan diversifikasi portofolio yang berhubungan dengan pendapatan manajerial atas kinerja yang dicapainya, sehingga manajer akan berusaha meminimalkan risiko saham perusahaan dari keputusan investasi yang meningkatkan risikonya. Misalnya manajemen lebih senang dengan pendanaan ekuitas dan berusaha menghindari peminjaman utang, karena mengalami kebangkrutan atau kegagalan. 
Teori Akuntansi Positif
Teori Akuntansi Positif Menurut Watts dan Zimmerman (1986) dalam jurnalnya Positive Accounting Theory menyebutkan Teori Akuntansi Positif dapat menjelaskan mengapa kebijakan akuntansi menjadi suatu masalah bagi perusahaan dan pihakpihak yang berkepentingan dengan laporan keuangan, dan untuk memprediksi kebijakan akuntansi yang hendak dipilih oleh perusahaan dalam kondisi tertentu. Teori akuntansi positif mengusulkan tiga hipotesis manajemen laba, yaitu:  
1.	Hipotesis Rencana Bonus (the bonus plan hypotesis)  
Para manajer perusahaan dengan rencana bonus cenderung untuk memilih prosedur akuntansi dengan perubahan laba yang dilaporkan dari periode masa depan ke periode masa kini, dimana manajer menginginkan imbalan yang tinggi dalam setiap periode. 
2.	Hipotesis Kontrak Hutang (the debt covenant hypotesis) 
Dalam hipotesis ini semua hal lain dalam keadaan tetap, makin dekat suatu perusahaan terhadap pelanggaran pada akuntansi yang didasarkan pada kesepakatan utang, maka kecenderungannya adalah semakin besar kemungkinan manajer perusahaan memilih prosedur akuntansi dengan perubahan laba yang dilaporkan dari periode masa depan ke periode masa kini.  
3.	Hipotesis biaya politik (the political cost hypotesis)	
Dalam hipotesis ini semua hal lain dalam keadaan tetap, makin besar biaya politik yang mesti ditanggung oleh perusahaan, manajer cenderung lebih memilih  prosedur akuntansi yang menyerah pada laba yang dilaporkan dari masa sekarang menuju masa depan. Perusahaan-perusahaan yang ukurannya sangat besar mungkin dikenakan standar kinerja yang lebih tinggi, dengan penghargaan terhadap tanggung jawab lingkungan,  hanya karena mereka merasa bahwa mereka besar dan berkuasa.

Definisi Pajak (Tax)
Pajak adalah adalah iuran wajib kepada negara yang dapat dipaksakan menurut undang-undang dan dengan tidak mendapatkan kontrak prestasi secara langsung. Pajak juga merupakan sebuah hak prerogratif pemerintah dimana akan dipergunakan secara bijak untuk mencapai kesejahteraan umum (Janatun,2012).
Transfer Pricing (Harga Transfer)
Menurut Dwi Noviastika F, dkk. (2016) dalam Saraswati dan Sujana (2017) Variabel Transfer pricing diukur salah satunya dengan mendeteksi terjadinya penjualan kepada pihak istimewa. Penjualan kepada pihak istimewa diindikasikan terdapat transfer pricing. Penentuan harga terhadap penjualan kepada pihak berelasi biasanya mengesampingkan prinsip kewajaran bisa dengan menaikkan atau menurunkan harga.
Menurut Refgia (2017) Transfer pricing merupakan suatu kebijakan perusahaan dalam menentukan keputusan untuk menentukan harga transfer antara pihak-pihak yang memiliki hubungan istimewa. Harga transfer tersebut digunakan untuk transaksi seperti barang, jasa, harta tidak berwujud, ataupun transaksi financial dengan tujuan memaksimalkan laba.
Mekanisme Bonus 
Menurut Suryatiningsih et al., (2009) skema bonus direksi adalah komponen penghitungan besarnya jumlah bonus yang diberikan oleh pemilik perusahaan atau para pemegang saham melalui RUPS kepada anggota direksi yang dianggap mempunyai kinerja baik setipa tahun serta apabila perusahaan memperoleh laba. Irpan (2010), juga menyatakan bahwa skema bonus direksi dapat diartikan sebagai pemberian imbalan diluar gaji kepada direksi perusahaan atas hasil kerja yang dilakukan dengan melihat prestasi kerja direki itu sendiri. Prestasi kerja yang dilakukan dapat dinilai dan diukur berdasarkan suatu penilaian yang telah ditentukan perusahaan secara objektif.
Pengembangan Hipotesis
1. H1: pajak berpengaruh positif terhadap keputusan transfer pricing
2. H2: mekanisme bonus berpengaruh positif terhadap keputusan transfer pricing
DATA DAN METODE PENGUMPULAN DATA 
            Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode documenter, yaitu teknik pengambilan data dengan cara mengumpulkan, mencatat dan mengkaji data sekunder yang berupa jurnal-jurnal atau penelitian terdahulu. Serta dari berbagai buku pendukung dan sumber lainnya yang berhubungan dengan transfer pricing.

Uji Prasyarat
1. Hasil Uji Statistik Deskriptif
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi variabel dependen (Y) yaitu keputusan transfer pricing serta variabel independen (X) yaitu pajak dan mekanisme bonus. Hasil pengujian variabel-variabel tersebut secara deskriptif seperti yang terlihat pada tabel 1

Tabel 1
Hasil Uji Statistik Deskriptif
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Dapat dikatakan apabila mean lebih besar dari standar deviasi atau penyimpangannya maka kualitas data menjadi lebih baik. Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukkan pengukuran dari variabel dari N sebanyak 36 dalam kurun waktu 2016-2018 mengenai statistik deskriptif dengan pengunakan SPSS 21, maka dapat dijelaskan sebagai berikut :
a.	Hasil perhitungan variabel Pajak dapat dilihat pada table 1 diatas menunjukkan pengukuran variabel dari N sebanyak 36 dalam kurun waktu 2016-2018 memiliki Minimum -2,11, Maximum -0,12 dan Mean (nilai rata-rata) -0,5753, dan Standart deviation (simpangan baku) variabel ini adalah 0,38938.
b.	Hasil perhitungan variabel mekanisme bonus dapat dilihat pada tabel 1 diatas menunjukkan pengukuran variabel dari N sebanyak 36 dalam kurun waktu 2016-2018 memiliki Minimum 0,05, Maximum 22,44 dan Mean (nilai rata-rata) 3,3694, dan Standart deviation (simpangan baku) variabel ini adalah 5,34482.
c.	Hasil perhitungan variabel transfer pricing dapat dilihat pada tabel 1 diatas menunjukkan pengukuran variabel dari N sebanyak 36 dalam kurun waktu 2016-2018 memiliki Minimum 0,00, Maximum 1,00 dan Mean (nilai rata-rata) 0,9167, dan Standart deviation (simpangan baku) variabel ini adalah 0,28031.



2. [bookmark: _Hlk47390864]Hasil Uji Kesesuaian Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 

Berikut ini disajikan data hasil uji keseuaian keseluruhan model (overall model fit) berdasarkan pada fungsi likelihood.

Tabel 2
Hasil Uji Kesesuaian Keseluruhan Model (Overall Model Fit)
[image: ]
Berdasarkan tabel 2, diperoleh informasi bahwa pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai antara -2Log Likelihood (-2LL) pada awal (Block Number: 0) dengan nilai 2Log Likelihood (-2LL) pada akhir (Block Number: 1). Nilai -2LL awal adalah sebesar 22,457. Setelah dimasukkan dua variabel independen, maka nilai 2LL akhir mengalami penurunan menjadi 12,298. Penurunan Likelihood (-2LL) ini menunjukkan model regresi yang lebih baik atau dengan kata lain model yang dihipotesiskan fit dengan data.

3. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square) 
[image: ]
Estimation terminated at iteration number 6 because parameter estimates changed by less than ,001

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,474 yang berarti variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen adalah sebesar 47%, sedangkan sisanya sebesar sebesar 53% dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model penelitian.





4. Hasil Uji Kelayakan Model Regresi 
[image: ]
Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa nilai ChiSquare sebesar 10,801 dengan signifikansi (p) sebesar 0,148. Berdasarkan hasil tersebut, karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka model dapat disimpulkan mampu memprediksi nilai observasinya.
5. Hasil Matriks Klasifikasi 
Tabel: 5
Hasil Uji Matrix Klasfikasi
[image: ]
Tabel 5 di atas menunjukkan kekuatan prediksi dari model regresi untuk memprediksi kemungkinan perusahaan melakukan transfer pricing adalah 100%. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan ada sebanyak 33 perusahaan (100%) yang diprediksi akan melakukan perencanaan pajak dengan transfer pricing dari total 36 perusahaan yang melakukan perencanaan pajak dengan transfer pricing. Kekuatan prediksi model perusahaan yang tidak melakukan perencanaan pajak dengan transfer pricing adalah 66,7% yang berarti bahwa model regresi yang digunakan tidak ada perusahaan yang diprediksi akan melakukan transfer pricing dari total 1 perusahaan yang melakukan perencanaan pajak dengan transfer pricing.



6. Hasil Uji Regresi Logistik 
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Hasil pengujian terhadap koefisien regresi logistik menghasilkan model berikut ini: Ln (p/1-p) = TP = 5,749 + 3,644TAX – 0,091MB + ɛ  
      
Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan bahwa variabel X1 (pajak) sebagai variabel independen memiliki koefisien positif sebesar 3,644 dengan tingkat signifikansi (p) 0,037, lebih kecil dari α = 5% maka hipotesis kesatu (Ha1) diterima yang artinya pajak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan transfer pricing. Jadi koefisien variabel (pajak) mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, maka variabel transfer pricing juga mengalami kenaikan sebesar 3,644 satuan dengan asumsi faktor lainnya konstan.

Variabel (X2) mekanisme bonus sebagai variabel independen  memiliki koefisien negatif sebesar -0,091 dengan tingkat signifikansi (p) 0,390 lebih besar dari α = 5%, maka hipotesis kedua (Ha2) ditolak yang artinya mekanisme bonus tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan transfer pricing. Adapun nilai beta yang dihasilkan adalah negatif sebesar -0,091 menunjukkan bahwa adanya hubungan negatif antara mekanisme bonus dan transfer pricing. Jadi apabila variabel mekanisme bonus naik sebesar  1 satuan, maka variabel transfer pricing juga mengalami kenaikan -0,091satuan dengan asumsi faktor lainnya konstan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengaruh  Pajak (tax) Terhadap Keputusan Transfer Pricing (TP)  
Hasil uji koefisien regresi logistik menunjukkan bahwa tingkat signifikansi yang dimiliki oleh variabel pajak sebesar 0,037<0,05. Hal ini menandakan bahwa pajak berpengaruh terhadap keputusan  transfer pricing.


2. Pengaruh Mekanisme Bonus Terhadap Keputusan Transfer Pricing (TP)
Tidak berpengaruhnya mekanisme bonus pada keputusan transfer pricing dalam melakukan transfer pricing dapat terjadi karena ketidak konsistenan perusahaan sektor pertambangan dalam menaikan laba dari tahun ke tahun. Bisa dilihat dari nilai rata-rata pad tahun 2016-2018 sangat kecil sebesar 0,044%.  Selain itu, hal ini mungkin terjadi karena perusahaan sektor pertambangan memiliki mekanisme pengawasan stakeholder yang baik. Hal ini mungkin sudah di antisipasi dengan keberadaan komite audit yang memiliki kapasitas dan pengalaman di bidang akuntansi keuangan sehingga mampu mendeteksi kecurangan-kecurangan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan sehingga dapat segera diperbaiki. (Aryanti dan Harto, 2014).
Keterbatasan
1. Penelitian ini hanya mengkaji pengaruh pajak dan mekanisme bonus terhadap keputusan transfer pricing.
2. Penelitian ini hanya meneliti perusahaan sektor pertambangan yang menerbitkan laporan keuangan dan laporan tahun 2016-2018 melalui  situs website Bursa Efek Indonesia 
Kesimpulan 
Berdasarkan data yang dikumpulkan dan hasil pengujian yang telah dilakukan dengan menggunakan uji regresi logistik, dan pembahasan pada bagian sebelumnya dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut:
       1.   Pajak berpengaruh terhadap keputusan  Transfer Pricing.
       2.   Mekanisme Bonus tidak berpengaruh terhadap keputusan  Transfer pricing.
Saran
Penelitian ini dimasa mendatang diharapkan dapat menyajikan hasil penelitian yang lebih berkualitas lagi dengan adanya beberapa masukan mengenai beberapa hal diantaranya:
1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperpanjang atau memperluas   
periode penelitian sehingga dapat menghasilkan hasil penelitian dan kesimpulan yang lebih akurat yang menggambarkan pengaruh pajak dan mekanisme bonus terhadap keputusan transfer pricing. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti sektor industri lain atau bahkan meneliti keseluruhan sektor sebagai objek penelitian. Dengan demikian dapat diketahui pengaruh pajak dan mekanisme bonus terhadap keputusan transfer pricing.
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Keterangan   2 Log Likelihood  

Block Number : 0  22,457  

Block Number : 1  12,298  
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Tabel:  3   Model Summary  

 

Step   - 2 Log likelihood  Cox & Snell R  Square  Nagelkerke R  Square  

1   12,298 a  ,207  ,474  


image5.emf
 

Tabel: 4   Hosmer and Lemeshow Test  

Step   Chi - square  D f  Sig.  

1   10,801  7  ,148  
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                                         Predicted   

                         TP   

0  1  

Step 1             tp                     0  0  1  66,7%  

                                                1  2  33  100%  

Overal Percentage    97,2%  
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Tabel:  6   Variables in the Equation  

  B  S.E.  Wald  df  Sig.  Exp(B)  

Ste p 1 a  X1   3,644  1,747  4,352  1  ,037  38,253  

X2   - ,091  ,106  ,739  1  ,390  ,913  

Constant   5,749  1,877  9,383  1  ,002  313,809  
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Descriptive Statistics  

  N  Minimum  Maximum  Mean  Std. Deviation  

PAJAK   36  - 2,11  - ,12  - ,5753  ,38938  

MEKANISME BONUST   36  ,05  22,44  3,3694  5,34482  

TRANSFER PRICING   36  ,00  1,00  ,9167  ,28031  

Valid N (listwise)   36      


